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Abstract: Study this aim for knowing (1) Effort government area in handle broken child school in
village Rappolemba Subdistrict tompobulu district Gowa; (2) Factor Reason child break school in
village Rappolemba Subdistrict tompobulu Regency Gowa, (3 ) Parental involvement in overcome
child break school in village Rappolemba Subdistrict tompobulu Regency Gowa . Study this is study
descriptive qualitative. Types and sources of data used in study this that is primary data sources and
secondary data sources. Data collection techniques include: observation, interviews and
documentation. Data obtained from results study processed with use data analysis descriptive
qualitative. From result study this show that: (1 ) Efforts made government area in resolve broken
child school among others: Program assistance and giving help to poor people , namely Family Hope
Program Assistance (PKH), Assistance Direct Cash (BLT), and the Smart Indonesia Program (PIP),
policies in the education sector , namely Regional Regulation No. 08 of 2013 concerning Free
Education and Regional Regulation No. 09 of 2013 concerning Required 12 years of study, and
socialization to community done with two events namely by one village at once and come existing
hamlets. (2) Factor reason child break school among other factors lack of interest school, laziness,
marriage early, Background Parental education and family economic factors. (3) Parental
Involvement Parental involvement in overcoming school dropouts is to provide encouragement,
motivation, pay attention to their children's associations and accompany children to study at home.
But this role is only carried out by parents because parents think more about the economy than their
children's education.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Faktor Penyebab anak putus sekolah di Desa
Rappolemba Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa Upaya pemerintah daerah dalam menangani
anak yang putus sekolah di Desa Rappolemba Kecamatan Tompobulu Kabupataten Gowa; (2) Peran
pemerintah daerah dalam menangani anak yang putus sekolah di Desa Rappolemba Kecamatan
Tompobulu Kabupataten Gowa;, (3) Keterlibatan orang tua dalam mengatasasi anak putus sekolah di
Desa Rappolemba Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif. Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data meliputi: observasi, wawancara dan dokumentasi.
Data yang diperoleh dari hasil penelitian diolah dengan menggunakan analisis data secara deskriptif
kualitatif. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Upaya yang dilakukan pemerintah daerah
dalam mengatasi anak yang putus sekolah antara lain : Program bantuan dan pemberian bantuan
kepada masyarakat miskin yaitu Bantuan Program keluarga Harapan (PKH), Bantuan Langsung Tunai
(BLT), dan Program Indonesia Pintar (PIP), kebijakan di bidang Pendidikan yaitu Peraturan Daerah No
08 Tahun 2013 tentang Pendidikan Gratis dan perda No 09 tahun 2013 Tentang Wajib Belajar 12 tahun,
dan sosialisasi kepada masyarakat yang dilakukan dengan du acara yaitu secara satu desa sekaligus dan
mendatangi dusun-dusun yang ada. (2) Faktor penyebab anak putus sekolah antara lain Faktor
kurangnya minat bersekolah, Kemalasan, pernikahan dini, Latar belakang Pendidikan orang tua dan
Faktor Ekonomi keluarga. (3) Keterlibatan Orang Tua Keterlibatan orang tua dalam mengatasi anak
putus sekolah adalah memberikan memberikan dorongan, motivasi, memperhatikan pergaulan
anaknya dan menemani anak dalam belajar di rumah. Tetapi peran tersebut hanya dilakukan oleh
sebagai orang tua karena orang tua lebih memikirkan ekonomi daripada Pendidikan anaknya.

Kata Kunci: Pemerintah Daerah dan Anak Putus Sekolah
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PENDAHULUAN

Otonomi daerah sebagai salah satu
bentuk desentralisasi pemerintahan, pada
hakikatnya ditujukan untuk memenuhi
kepentingan bangsa secara keseluruhan,
yaitu upaya untuk lebih mendekati
tujuan-tujuan penyelenggaraan pemerin-
tahan untuk mewujudkan cita-cita
masyarakat yang lebih baik, suatu
masyarakat yang lebih adil dan lebih
sejahtera. Desentralisasi diartikan seba-
gai penyerahan Urusan Pemerintahan
oleh Pemerintah Pusat kepada daerah
otonom berdasarkan Asas Otonomi.

Berdasarkan asas desentralisasi
tentunya pemerintah daerah mempunyai
kewenangan dalam mengurus daerahnya
sendiri, sehingga pemerintah daerah kini
lebih leluasa dalam mengelolah serta
meningkatkan potensi yang dimiliki
daerahnya termasuk sumber daya
manusia. Sehingga pemerintah daerah
mempunyai peranan penting dalam
menjamin hak masyarakatnya, dikarena-
kan pemerintah daerah yang lebih dekat
secara wilayah serta memahami dan
mengetahui kondisi dan kebutuhan
masyarakatnya.

Pendidikan sebagai salah satu
kunci penting dalam proses perkem-
bangan untuk memajukan suatu bangsa
dapat dikatakan demikian manakala
tingkat pendidikan suatu negara dikata-
kan tinggi, setidaknya peradaban dan
pola masyarakat di Negara tersebut
haruslah tinggi pula. Keberhasilan suatu
Negara banyak tergantung pada kema-
juan tingkat pendidikanya, di Indonesia
sendiri banyak dijumpai berbagai masa-
lah yang berkaitan dengan pendidikan,
misalnya saja adalah putus sekolah.

Peningkatan akses masyarakat
terhadap pendidikan yang lebih ber-
kualitas merupakan pendidikan yang
harus dilakukan oleh bangsa Indonesia.
Mengingat bahwa salah satu tujuan
dibentuknya Negara Republik Indonesia
sesuai dengan pembukaan UUD 1945
ialah untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa. Amanat UUD 1945 tersebut

kemudian dijabarkan pada pasal 28 C
ayat (1) yang menyatakan bahwa setiap
orang berhak mengembangkan diri
melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya,
berhak mendapatkan pendidikan dan
memperoleh manfaat dari ilmu pengeta-
huan dan teknoogi, seni dan budaya demi
meningkatkan kualitas hidupnya dan
demi kesejahtraan umat manusia. Pada
pasal 31 ayat (1) ditegaskan bahwa setiap
warga Negara berhak mendapatkan
pendidikan. Oleh sebab itu Pendidikan
nasional telah menempatkan diri di
dalam kehidupan berbangsa dan ber-
masyarakat sejak lahirnya Republik
Indonesia.

Pendidikan gratis adalah amanat
UUD NRI 1945 yang tercantum pada
pasal 31 ayat (2) yang berbunyi: setiap
warga negara wajib mengikuti pendidikan
dasar dan pemerintah wajib mem-
biayainya. UU Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional
sebenarnya sudah mengamanatkan ten-
tang pentingnya alokasi anggaran dana
untuk pembiayaan dan pembangunan
pendidikan ini. Dalam pasal 49 ayat (1)
dikemukakan bahwa “Dana pendidikan
selain gaji pendidik dan biaya pendidikan
kedinasan dilalokasikan minimal 20%
dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) pada pendidikan dan
minimal 20% dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah (APBD). Pemerintah
kabupaten gowa juga telah membuat
kebijakan pada bidang pendidikan yaitu
Perda Nomor 08 Tahun 2013 Tentang
pendididkan Gratis yang salah satu
bunyinya pada pasal 1 ayat 7 yaitu
pendidkan gratis adalah membebaskan
segala biaya pendidikan bagi peserta
didik /orang tua peserta didik yang
berkaitan dengan proses belajar dan
kegiatan pembangunan sekolah dan juga
penuntasan wajib belajar 12 tahun dalam
Perda Kabupaten gowa Nomor 09 Tahun
2013 pada pasal Pasal 3 ayat 1 yaitu
Program Wajib Belajar pada jalur Pen-
didikan Formal dilaksanakan mini-mal
meliputi SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA
dan SMK Negeri/Swasta. Namun, amanat
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yang jelas-jelas memiliki dasar dan
hukum tersebut dengan berbagai dalih
dan alasan belum terlaksana secara
maksimal, sehingga masih banyak
masyarakat yang tidak bisa mengeyam
pendidikan di bangku sekolah.

Kesempatan memperoleh pendidi-
kan dasar yang layak merupakan hak
sebagai warga Negara tanpa terkecuali.
Namun pada kenyataannya pendidikan di
indonesia masih belum merata sampai
keseluruh penjuru negeri. Hal ini dibuk-
tikan dengan masih banyaknya jumlah
anak putus sekolah. Untuk anak putus
sekolah di provinsi Sulawesi selatan
tersebar dibeberapa daerah berbeda-beda
yang salah-satunya ada di daerah kabupa-
ten gowa.

Banyak faktor yang menyebabkan
anak putus sekolah. Secara teoritik, faktor
penyebab anak putus sekolah dapat
dikembalikan pada dua faktor utama
yakni faktor internal meliputi kemam-
puan, minat, motivasi, nilai-nilai dan
sikap, ekspektasi (harapan), serta per-
sepsi siswa tentang sekolah dan faktor
eksternal yang meliputi latar belakang
ekonomi orang tua, persepsi orang tua
tentang 212endidikan, jarak sekolah dari
rumah, hubungan guru-murid, usaha
yang dilakukan pemerintah (meliputi
pemberian bantuan dan pengadaan
sarana dan prasarana).

Data dari desa Rappolemba
menunjukkan masih adanya kondisi anak
putus sekolah yang terjadi di Desa
Rapolemba kecamatan Tomppobulu
Kabupaten Gowa setiap tahunnya
menjadi ironi bagi pemerintah daerah,
dimana kondisi anak putus sekolah pada
tahun 2021 mencapai angka 132 anak
dengan rincian SD sebanyak 20 anak,
SMP sebanyak 35 anak dan SMA 62 anak.
Juga melihat Angka Partisipasi Kasar
(APK) Desa Rappolemba yang bisa
dikatakan masih rendah yaitu 61%.
Kondisi demikian dapat dimaknai bahwa
masih adanya anak usia sekolah yang
belum bersekolah. Kondisi anak putus
sekolah untuk anak usia sekolah tentunya
sangat memprihatinkan.

Ini menandakan bahwa tidaklah
mudah untuk mengatasi masalah putus
sekolah dan Pemerintah Kabupaten Gowa
bertanggung jawab dalam menjamin dan
memenuhi hak dasar masyrakat akan
layanan dan peningkatan pendidikan
untuk menjamin hak setiap masyarakat
untuk mengenyam pendidikan, demi
menciptakan masyarakat yang berkuali-
tas maju, mandiri, dan sejahtera dengan
membangunkeunggulan komparatif di
masing-masing wilayah.

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam Penelitian ini penulis
menggunakan pendekatan kualitatif.
Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian Studi
Kasus. Adapun yang menjadi lokasi
penelitian ini adalah di Desa Rappolemba
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa.
Data yang digunakan dalam penelitian ini
ada 2, yaitu data primer dan data
sekunder. Data Primer adalah data yang
diperoleh dan dikumpulkan secara lang-
sung dari lapangan yang menjadi objek
penelitian atau yang diperoleh langsung
dari informan yang berupa keterangan
atau fakta dengan menggunakan teknik
wawancara, dokumentasi dan pengama-
tan pada lokasi penelitian. Data sekunder
merupakan data yang menunjang dan
mendukung data primer, yang diperoleh
dari studi kepustakaan yaitu membaca
dan mempelajari buku-buku maupun
literatur yang berhubungan dengan per-
masalahan yang diteliti. Prosedur
pengumpulan data observasi, wawancara
dan dokumentasi.

Data yang telah diperoleh dari
hasil penelitian diolah dengan metode
analisis data deskriptif kualitatif, yaitu
data yang diperoleh dari hasil penelitian
kepustakaan dan penelitian lapangan
yang disusun secara sistematis untuk
mengetahui Peran Pemerintah Daerah
Dalam Upaya Penanganan Anak Putus
Sekolah di Desa Rappolemba Kecamatan
Tompobulu Kabupaten Gowa.
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PEMBAHASAN

A.Faktor-Faktor Penyebab Anak
Putus Sekolah

1. Rendahnya Minat Belajar

Penyebab anak putus sekolah
terkadang datang dari dirinya sendiri
yaitu kurangnya minat anak untuk
bersekolah atau melanjutkan sekolahnya.
Faktor yang menyebabkan kurangnya
minat bersekolah anak di Desa Rappo-
lemba Kecamatan Tompobulu Kabupaten
Gowa adalah karena mereka sudah punya
penghasilan sendiri, jadi menyebabkan
mereka malas untuk melanjutkan
sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian 29
Anak-anak putus sekolah di Desa Rappo-
lemba beranggapan bahwa sekolah hanya
membuang-buang uang sedangkan kerja
dapat menghasilkan uang. Hal ini tentu
akan mempengaruhi cara dan sikap anak
dalam Dbertindak dan berbuat dan
membuat minat anak untuk bersekolah
menjadi kurang.

2. Faktor Ekonomi

Kondisi ekonomi keluarga adalah
keadaan atau kedudukan yang diatur
sosial dan menetapkan sebuah keluarga
dalam posisi tertentu dalam struktur
masyarakat yang berkaitan dengan ting-
kat pendidikan dan pemenuhan kebutu-
han keluarga sehingga mempenga-ruhi
kebutuhan anak-anak dan pendidi-
kannya. Hal ini karena tingkat pen-
didikan orang tua yang sangat rendah dan
penghasilan pokok maupun penghasilan
sampingan yang didapatkan tidak men-
cukup untuk biaya hidup mereka.

Kurangnya pendapatan orang tua
membuat sebagian anak di Desa Rappo-
lemba Kecamatan Tompobulu Kabupaten
Gowa harus putus sekolah yaitu sebanyak
75 orang anak. walaupun ada beasiswa
dari pemerintah namun masih sullit bagi
mereka untuk melanjutkan sekolah. Salah
satu penyebab mereka putus sekolah
adalah jarak sekolah yang jauh dari
rumah yang memakan biaya yang cukup
besar, sedangkan banyak keperluan yang

harus dia cukupi. Dan mereka pun tidak
fokus dalam belajar karena kondisi
ekonomi tersebut sehingga memutuskan
untuk berhenti sekolah dan membantu
perekonomian keluarga.

3. Pernikahan Dini

Pendidikan adalah salah satu cara
untuk peningkatan kualitas hidup warga
sementara pada sebagian besar kasus
anak dengan pernikahan dini terhenti
pendidikannya. Namun membiarkan
anak putus sekolah adalah bentuk pelang-
garan hak anak untuk mendapatkan pen-
didikan seperti anak seumuran mereka.

Seperti pada hasil penelitian di
Desa Rappolemba 32 anak yang putus
sekolah karena menikah lebih awal.
Pernikahan ini terjadi karena faktor
pandemi yang mengakibatkan anak
dinikahkan juga karena kemauan orang
tua mereka yang mengiginkan anaknya
cepat menikah, hal tersebut dilakukan
orang tua mereka disebabkan faktor
ekonomi dan pandangan mereka ter-
hadap Pendidikan sekolah bagi perem-
puan tidak terlalu penting karena hanya
mmebuang uang dan waktu padahal
nantinya Cuma jadi IRT yang kerjanya
tinggal di rumah.

4. Teman Pergaulan

Lingkungan tempat tinggal anak
adalah salah satu faktor yang mem-
pengaruhi terjadinya kegiatan dan proses
belajar/pendidikan. Oleh sebab itu ling-
kungan tempat tinggal anak atau ling-
kungan masyarakat ini dapat berperan
dan ikut serta di dalam membina
kepribadian anak-anak kearah yang lebih
positif. Teman sepergaulan yang pastinya
akan memberi dampak pada sang anak,
baik itu bernilai positif ataupun negatif.

Sebagaimana pada hasil penelitian
15 anak putus sekolah karena mengikuti
jejak teman-temannya yang tidak seko-
lah. Melihat teman yang bisa hidup bebas,
dan tanpa beban tugas sekolah menjadi
alasan terbesar sebagian anak di Desa
Rappolemba Kecamatan Tompobulu
Kabupaten Gowa untuk tidak melanjut-
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kan sekolahnya.

5. Pandangan Masyarakat Akan

Pendidikan

Pandangan masyarakat terhadap
pendidikan juga sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan anak dalam
menempuh pendidikan di bangku seko-
lah. Pandangan masyarakat yang maju
tentu berbeda dengan masyarakat yang
keterbelakangan, masyarakat yang maju
tentu pendidikan mereka maju pula,
demikian pula anak-anak mereka akan
menjadi bertambah maju pula pendidi-
kannya dibanding dengan orang tua
mereka. Maju mundurnya suatu masya-
rakat juga ditentukan dengan maju
mundurnya pendidikan yang dilak-
sanakan.

Pada hasil penelitian pandangan
masyarakat tentang pendidikan di Desa
Rappolemba Kecamatan Tompobulu
kbaupaten Gowa adalah sekolah tidak
menjamin kehidupan yang layak. Karena
mereka masyarakat beranggapan bahwa
pendidikan itu tidak penting, masyarakat
di sini menganggap bahwa sekolah hanya
sekedar tempat menghamburkan uang ,
sebaliknya kerja bisa mendapatkan uang.

B.Peran Pemerintah Dalam
Menangani Anak Putus Sekolah

1. Pembiayaan Pendidikan
a) Kebijakan di Bidang Pendidikan

Kebijakan pemerintah daerah
Desa Rappolemba Kecamatan Tompo-
bulu Kabupaten Gowa di bidang
pendidikan yakni meningkatkan akses
masyarakat, Kkhususnya masyarakat
kurang mampu terhadap layanan pen-
didikan yang berkualitas di semua
jenjang pendidikan, utamanya SD,
SLTP dan SLTA. kebijakan pemerintah
daerah dalam mengatasi permasala-
han anak putus sekolah yang terjadi
adalah gerakan penuntasan wajib
belajar 12 tahun dan Pendidikan
dalam bentuk Peraturan Daerah, yang
telah diberikan kepada setiap perang-
kat pemerintahan yang ada di kecama-

tan, kelurahan atau desa, untuk kemu-
dian disosialisaikan dan memberikan
pemahaman kepada setiap masyarakat
sebagai wujud tanggung jawab peme-
rintah dalam menjamin hak setiap
masyarakat akan pendidikan. Walau-
pun pada kenyataannya kebija-kan-
kebijakan tersebut belum mampu
untuk mengatasi anak putus sekolah.
akan tetapi perlunya tanggung jawab
pemerintah daerah untuk mengawal
kebijakan ini terlaksana dengan seba-
gaimana mestinya sampai masyarakat
sadar akan aturan ini dan paham akan
pentingnya Pendidikan.

b) Program Bantuan Siswa Miskin

Faktor anak putus sekolah banyak
terjadi karena faktor ekonomi. Faktor
kemiskinan adalah faktor utama anak
putus sekolah di Desa Rappolemba
Kecamtan Tompobulu Kabupaten
Gowa. Oleh karena itu pemerintah
Desa Rappolemba Kecamatan Tompo-
bulu Kabupaten Gowa memberikan
alternatif dengan harapan untuk
mengurangi anak putus sekolah,
alternatif tersebut berupa program
bantuan untuk yang mempunyai kartu
PKH (Program Keluarga Harapan)
dengan penerima bantuan sebanyak
510 Keluarga, PIP (Program Indonesia
Pintar) dengan jumlah penerima
sebanyak 329 Orang, serta bantuan
semacam seragam sekolah untuk anak-
anak kurang mampu, dan melihat
sekarang ini adanya covid 19 membuat
pemerintah memberikan bantuan BLT
( Bantuan Langsung Tunai) sebanyak
823 Keluarga. Dari ketiga bantuan
tersebut pemerintah daerah berharap
dapat meringankan urusan perekono-
mian keluarga siswa dan tidak mem-
berhentikan anaknya sekolah. Tetapi
pada kenyataannya bantuan tersebut
belum menyentuh semua kalangan
masyarakat yang membutuhkan ban-
tuan tersebut dan juga belum mampu
secara 100% mengatasi anak putus
sekolah tetapi dapat menjadi jembatan
untuk mengurangi anak putus sekolah.
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2. Penyediaan Informasi
a) Sosialisasi Kepada Masyarakat

Setelah mengeluarkan kebijakan
dan program di bidang pendidikan
pemerintah daerah juga gencar
dalam melakukan sosialisasi kepada
masya-rakat sebagai upaya
pembinaan terha-dap masyarakat.
Hal ini dilakukan dengan cara
memberikan penjelasan mengenai
pentingnya serta manfaat dari
pendidikan kepada masyarakat
melalui proses sosialisasi. Kondisi
anak yang putus sekolah karena per-
hatian orang tua yang kurang dan
pemahaman oeang tua yang kurang
akan Pendidikan dapat di atasi
melalui pendekatan tertentu oleh
pemerintah daerah setempat.

Pemerintah dalam hal ini mela-
kukan sosialisasi dengan cara mem-
bujuk masyarakat agar menyekolah-
kan anak-nya serta menjelaskan
pentingnya pendidikan terhadap
masa depan anak. Selain itu
pemerintah Desa Rappolemba juga
mendatangi Dusun-Dusun yang ada
di Desa Rappolemba dengan hara-
pan agar orang di sana paham bahwa
pendidikan itu sangat penting bagi
masa depan anak mereka. Pemerin-
tah daerah harus terus mela-kukan
pendekatan dengan cara sosia-lisasi
secara rutin agar masya-rakat lebih
memahami lagi pentingnya Pendidi-
kan dan aturan aturan yang ada
tentang Pendidikan serta Sanksi
yang akan didapatkan ketika
melang-gar aturan tersebut.

C.Keterlibatan Orang Tua Dalam
Menangani Anak Putus Sekolah

Orang tua memiliki memiliki
tanggung jawab untuk menyekolahkan
anaknya, hal ini sesuai dengan Pasal 7
Ayat 2 Perda Kabupaten Gowa Nomor
09 Tahun 2013 Tentang Program Wajib
Belajar yang berbunyi “Setiap Orang
tua atau wali yang memiliki anak usia
wajib belajar bertanggung jawab untuk

mengi-kutkan anaknya pada program
wajib belajar”.

Keterlibatan orang tua dalam hal
ini yang ada pada pada Desa Rappo-
lemba Kecamatan Tompobulu Kabu-
paten Gowa adalah adalah sebagai
pemberi motivasi, dorongan, mem-
perhatikan pergaulan anaknya, dan
menemani anak dalam belajar di
rumah. Tetapi hanya sedikit orang tua
yang memperhatikan peran tersebut
sehingga anak tidak mempunyai
dorongan dan motivasi untuk sekolah
sehingga mereka putus Pendidikan.
Dari hasil wawancara dan hasil penga-
matan di lapangan penulis menyim-
pulkan bahwa kontribusi orang tua
dalam mengatasi anak-anak mereka
putus sekolah sangat kurang, mereka
lebih menginginkan anaknya untuk
bekerja dari pada harus bersekolah.

KESIMPULAN

Berdasarkan Pembahasan hasil
peneltian yang berjudul ”Peran Peme-
rintah Daerah Dalam Upaya Penanga-
nan Anak Putus Sekolah di Desa
Rappolemba Kecamatan Tompobulu
Kabupaten Gowa” maka secara kese-
luruhan dapat disimpulakan sebagai
berikut:

1. Faktor penyebab anak putus sekolah
adalah Pertama, Rendahnya minat
untuk bersekolah yang merupakan
faktor internal dari anak putus
sekolah yang karena kecanduan
mencari uang berakibat pada
kurangnya minat bersekolah, Kedua,
faktor ekonomi keluarga yang
berakibat membuat anak putus
sekolah karena tidak ada biaya untuk
memenuhi kebutuhan anak dalam
bersekolah, Ketiga, pernikahan dini,
karena pandemi harus tinggal di
rumah dinikahkan oleh orang tuanya
yang berpandangan juga bahwa
sekolah untuk perempuan hanya
dapat menghabiskan uang yang
ujung-ujungnya  menjadi  IRT,
Keempat, teman sepergaulan yang
dapat membawa anak kearah yang
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positif dan negatif dan Kelima, faktor
pandangan masyarakat akan Pen-
didikan yang kebanyakan masyara-
kat berpandangan bahwa Pendidi-
kan tidak penting karena tanpa
Pendidikan juga manusia bisa hidup
dengan layak

2. Upaya yang di lakukan pemerintah
daerah dalam mengatasi anak yang
putus sekolah adalah Pertama, Pem-
biayaan Pendidikan yaitu Kebijakan
di bidang pendidikan yang berupa
penuntasan wajib belajar 12 tahun
dan pendidikan GRATIS, Program
bantuan siswa miskin yang berupa
PKH, PIP, BLT, dan Bantuan
seragam sekolah Kedua,Penyediaan
Informasi Yaitu Sosialisasi kepada
masyarakat yang berupa membujuk
masyarakat dan mendatangi rumah
rumah masyarakat untuk sosialisasi
pentingnya pendidikan.

3. Keterlibatan orang tua dalam
mengatasi anak putus sekolah di
desa Rappolemba Kecamatan Tom-
pobulu Kabupaten Gowa adalah
memberikan memberikan dorongan,
motivasi, memperhatikan pergaulan
anaknya dan menemani anak dalam
belajar di rumah. Tetapi peran
tersebut hanya dilakukan oleh
sebagai orang tua karena orang tua
lebih memikirkan ekonomi daripada
Pendidikan anaknya.
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